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Menurutnya, lokasi itu memang cukup ba-

haya untuk ditambang. Bahkan sudah ada

tanda-tanda akan terjadi longsor, sehingga

dirinya sering mengingatkan para penambang

tidak menambang di lokasi itu. ÒSaat ini lokasi

saya tutup. Hal ini supaya tidak ada korban la-

gi,Ó tegasnya.

Camat Cangkringan Suparmono menam-

bahkan, pihaknya tak henti-hentinya meminta

penambang agar lebih hati-hati ketika berope-

rasi. Apalagi jika lokasi penambangan berada

di dekat tebing. Hal ini untuk mengantisipasi

kecelakaan kerja yang sudah beberapa kali

terjadi. (Ayu/Sni/Aha)-f
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jauh. Karena kalau pendapat, pandemi

Covid-19 ini masih naik turun dan belum tahu

kapan akan berakhir,Ó terang Sultan seraya

berharap ekonomi masyarakat Yogya makin

tumbuh sehingga masyarakat kecil bisa lebih

mudah untuk mencari sesuap nasi.

Wakil Gubernur DIY Paku Alam X mene-

gaskan, penyangga perekonomian DIY sela-

ma ini adalah pendidikan dan pariwisata.

Dengan diresmikannya BIY, menjadi kesem-

patan bagi pelaku Usaha Mikro Kecil dan

Menengah (UMKM) untuk tampil berpromosi

sehingga akan membuka peluang pasar

yang lebih luas lagi. ÒDengan semakin ba-

nyaknya UMKM DIY yang bisa berada di BIY

tentu akan ikut mendorong dan membantu

pertumbuhan ekonomi masyarakat,Ó kata

Paku Alam X. (Ria/Ira)-d
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siapa siswa yang bisa mengakses belajar

daring dan tidak bisa mengakses belajar da-

ring. Yang tidak bisa mengakses belajar da-

ring harus dikunjungi pihak guru melalui ke-

giatan kunjungan ke rumah siswa (home

visit) per dua pekan sekali.

Pihak kepala sekolah/madrasah harus

mengatur jadwal guru yang melakukan ke-

giatan kunjungan ke rumah siswa. Dalam

kunjungan itu, guru wali kelas dan guru mata

pelajaran (mapel) tertentu memberikan moti-

vasi kepada siswa dan orangtua agar tetap

semangat belajar meskipun di rumah. Tentu

saja, kunjungan ke rumah siswa tetap mem-

perhatikan protokol kesehatan, yaitu mema-

kai masker, tidak bersalaman, dan selalu

mencuci tangan.

Solusi kedua ialah pihak sekolah perlu

menjalin kerja sama dengan pihak masya-

rakat untuk membantu siswa-siswa yang

tidak bisa mengakses belajar daring. Seba-

gai contoh, siswa di daerah Tangerang, Ban-

ten, belajar daring di kantor polisi karena pi-

hak polisi menggratiskan akses Wifi bagi

mereka. Atau, warga di daerah Semarang,

Jawa Tengah, memberikan akses internet

gratis untuk belajar daring bagi pelajar dan

mahasiswa.

Dua contoh di atas menunjukkan, betapa

masyarakat Indonesia memiliki rasa kepedu-

lian yang tinggi terhadap siswa-siswa yang

kesulitan belajar daring. Maka penulis meng-

usulkan agar pihak karang taruna atau rema-

ja masjid dapat berperan dalam membim-

bing siswa-siswa SD dan SMP untuk belajar

daring di masjid atau di salah satu rumah

warga. Dengan begitu, keluhan orangtua

akan borosnya kuota internet anaknya dapat

teratasi dengan cepat.

Solusi ketiga ialah pihak sekolah dapat

berinovasi terkait pembelajaran. Sebagai

contoh, SMKN 1 Pajangan, Bantul menerap-

kan pengumpulan tugas siswa dengan sis-

tem drive thru. Artinya, siswa datang ke seko-

lah untuk mengumpulkan tugas dan setelah-

nya bisa pulang. Sistem serupa juga diterap-

kan di SMKN 2 Sewon, Bantul. Yang terpen-

ting, pihak sekolah tidak melaksanakan pem-

belajaran tatap muka, sesuai dengan instruk-

si dari Gubernur DIY.

Mudah-mudahan tiga solusi di atas dapat

menjadikan belajar daring siswa tidak mem-

buat orangtua darting. Bagaimana pun, bela-

jar daring dan tatap muka sama-sama memi-

liki kelebihan dan kekurangan. Untuk itu, di-

harapkan pihak sekolah, orangtua, dan ma-

syarakat dapat saling proaktif dan memaha-

mi kondisi yang serba terbatas ini. Semoga

saja, ke depan curhat ibu-ibu di media sosial

menjadi ÔAnak sekolah daring, emak-emak

hepiÕ. (Penulis adalah Dosen PBSI FKIP

UAD).-f
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ÒJika mendengar suara gemuruh dari

arah lokasi letupan segera menjauh dan

menyelamatkan diri karena gas yang

keluar dari semburan lumpur mengan-

dung gas beracun,Ó pintanya. 

(Tas)-f


